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ABSTRAK

EFEKTIVITAS GEL PUTIH TELUR PADA LUKA INSISI TIKUS
PUTIH (RATTUS NORVEGICUS) MELALUI PENGAMATAN
PANJANG AREA LUKA DAN KEPADATAN DEPOSIT KOLAGEN

MEI TRIANASARI
2443012164

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas gel putih telur pada
luka insisi tikus putih (Rattus norvegicus) dengan pengamatan panjang area
luka dan kepadatan deposit kolagen. Penelitian ini menggunakan metode
eksperimental. Delapan belas tikus putih jantan, galur Wistar, berumur 3-4
bulan, berat 250-300 gram, dibagi menjadi tiga kelompok perlakuan. PO
(tikus yang diberikan luka sayat dengan pengobatan NaCl), P1 (tikus yang
diberikan luka sayat dengan pengobatan Povidon lodine), P2 (tikus yang
diberikan luka sayat dengan pengobatan gel putih telur). Luka sayat
dilakukan sepanjang 2 cm, sedalam 0,25 cm di daerah yang telah dicukur
bulunya. Metode analisis data menggunakan One-Way Anova dan Tes
Duncan dengan signifikan 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada
panjang area luka setelah hari ke-3 hingga hari ke-7 P1 dan P2 tidak
berbeda secara signifikan, sedangkan untuk PO berbeda secara signifikan
dengan P1 dan P2. Kepadatan deposit kolagen dengan gel putih telur paling
tinggi dibandingkan kelompok lainnya dengan perbedaan yang signifikan.
Kesimpulan menunjukkan bahwa pemberian gel putih telur memiliki
efektivitas pada panjang area luka dimulai dari hari ke-3 hingga hari ke-7
pada perlakuan hari ke-7 dan kepadatan deposit kolagen lebih tinggi
dibandingkan dengan pemberian Povidon lodine dan NaCl pada hari ke-3
dan hari ke-7.

Kata kunci : Gel putih telur, luka insisi, panjang area luka, dan kepadatan
deposit kolagen.



ABSTRACT

EFFECTIVENESS OF ALBUMIN GEL ON THE INCISION WOUND
OF ALBINO RATS (RATTUS NORVEGICUS) THROUGH
OBSERVATION OF WOUND AREA LENGTH AND DENSITY OF
COLLAGEN DEPOSIT

MEI TRIANASARI
2443012164

This research was conducted to know effectiveness of albumin gel on the
incision wound of albino rats (Rattus norvegicus) through observation of
wound area length and density of collagen deposit. This research using
experimental methods. Eighteen male rats, Wistar strain, 3-4 months old,
weighting around 250-300 grams, divided into three treatment groups. PO
(rats given incision wound treated with NaCl), P1 (rats given incision
wound treated with Povidon lodine), P2 (rats given incision wound treated
with egg white gel). Incision wound is done along 2 cm, 0,25 cm deep in an
area that has been shorn. Analysis by One-Way ANOVA Statistic Method
and then by Duncan Test with a significance of 5%. Research result shows
of wound area length after days 3 to 7 days of P1 and P2 were not
significantly different, for PO significantly different with the P1 and P2.
Density of collagen deposit of albumin gel is the most higher among other
with significantly differences. The result showed of albumin gel possess
effectiveness of wound area length starting from the days 3 to 7 days on
treatments 7 days the rats and density of collagen deposit higher than that of
Povidone lodine and NaCl on 3 days and 7 days.

Keywords : Albumin gel, incision wound, wound area length, and density
of collagen deposit.



